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A. Latar Belakang Masalah

Pembicaraan tentang persoalan wakaf merupakan yasgemenarik.
Perwakafan atau wakaf merupakan pranata dalam keega Islam yang
sudah mapan. Dalam hukum Islam, wakaf termasulakendkategori ibadah
kemasyarakatan (ibadalijtimaiyyah). Sepanjang sejarah Islam, wakaf
merupakan sarana dan modal yang amat penting dat@majukan
perkembangan agama.

Secara bahasa wakaf berasal dari kedgafa yang artinyaal-habs
(menahany. Dalam pengertian istilah, wakaf adalah menahanu ata
menghentikan harta yang dapat diambil manfaatnyaa gkepentingan
kebaikan untuk mendekatkan diri kepada Aflaenurut Sayyid Sabiq wakaf
berarti menahan harta dan memberikan manfaatnjaadi Allah®> Menurut
Muhammad Jawad Mughniyah, wakaf adalah sejenis eeamb yang

pelaksanaannya dilakukan dengan jalan menahan l{kemi asal, lalu

'Ahmad Rofiq,Figih Kontekstual dari Normatif ke Pemaknaan Sqstalgyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004, him. 318.

’Departemen AgamaPerkembangan Pengelolaan Wakaf di Indonesiakarta:
Proyek Peningkatan Zakat dan Wakaf Dirjen Bimaskamyelenggaraan Haji, 2003, him. 1

3sayyid SabiqFigh al-SunnahBeirut: Dar al-Fikr, tth, him. 307. Lihat juga &h
Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibaryrath al-Mu’in, Semarang: Toha Putera , tth, him. 87.

4 Imam Tagiyuddin Abu Bakar ibn Muhammad Al-Hussaiifayah Al Akhyar Juz
1, Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, t.th., him. 319.

® Sayyid Sabigloc. cit,



menjadikan manfaatnya berlaku um@iivlenurut Amir Syarifuddin, wakaf
adalah menghentikan pengalihan hak atas suatu lkdariamenggunakan
hasilnya bagi kepentingan umum sebagai pendekatarkepada Allah’
Sedangkan menurut As Shan'ani, wakaf adalah menlahda yang dapat
diambil manfaatnya tanpa menghabiskan atau merasab&ndanyaajnnyg
dan digunakan untuk kebaik&n.

Dari rumusan pengertian di atas terlihat bahwandakgh Islam,
wakaf sebenarnya dapat meliputi berbagai bendaawgah berbagai riwayat
atau hadis yang menceritakan masalah wakaf inahdalengenai tanah, tapi
para ulama memahami bahwa wakaf non tanah pun lsajahasal bendanya
tidak langsung musnah atau habis ketika diambilfaznya’ Dari berbagai
rumusan di atas pula dapat disimpulkan bahwa waltah menghentikan
(menahan) perpindahan milik suatu harta yang beamaaman tahan lama,
sehingga manfaat harta itu dapat digunakan untukcame keridhaan Allah
swit.

Adapun dasar hukum wakaf dapat dilihat dalam al@udi antaranya

dalam surat Ali Imran ayat 92:

Ty ke o a1 36 5o oo had g 024 G A E5 5 s o

92 101,

®Muhammad Jawad Mughniyahal-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Khamsah Ter;.
Masykur, Afif Muhammad, Idrus al-Kaff, "Figih Limilazhab', Jakarta: Lentera, 2001, him.
635

"Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar FighJakarta: Prenada Media, 2003, him. 223

8Muhammad bin Ismail al-Kahlani as-San'a®ibul as-Salamjuz 3, Cairo: Syirkah
Maktabah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1950, him. 114,

°Adijani Al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori dan Rekkt
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, him. 26.



Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada Kidaa , sebelum kamu
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dansafa yang
kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetauiQys.
ali-lmran: 92) 1°

Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: dari Abu Hurairah ra. bahwa Nabi saw. labda: apabila manusia
sudah mati, maka putuslah amalnya kecuali darirtigaam, yaitu
sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau aselkh yang
mendo'akannya (HR. Muslim).

Hadis di atas menunjukkan bahwa wakaf merupakaah satu ibadah
yang pahalanya tidak akan putus sepanjang mandiaat yang diwakafkan itu
masih dapat diambil, meskipun si pelaku wakaf sudahinggal dunia. Oleh
sebab itu wakaf tergolong ke dalam kelompok anrglgh (yang mengalir).

Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi ritdamsyarat. Rukun
wakaf ada 4 vyaitu: 1.Wakif (orang yang mewakafkan); 2Maukuf
(barang/harta yang diwakafkan); ldaukuf 'Alaih (tujuan wakaf); 4Shighat
(pernyataan wakif sebagai suatu kehendak untuk mewakafkan harta
bendanya}?

Dalam hubungannya dengan akad wakaf bahwa menuazhab

Hanafi dan Hambali, syarat akad dan lafal wakatupuetenganjab saja, baik

Yyayasan Penterjemah/Pentafsir al-QurAkQuran dan TerjemahnyaSurabaya:
DEPAG RI, 1978, him. 91

“Muhammad bin Ismail al-Kahlani as-San'am,cit, him. 312

raishal Haq dan Saiful Anantukum Wakaf dan Perwakafan di Indonesia
Pasuruan Jawa Timur: GBI (Anggota IKADI), 1994, hitY. Lihat juga Muhammad Daud
Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaékarta: Ul Press, 1988, him. 84 — 85



untuk wakaf pada orang tertentu maupun tidak. Sgdan menurut ulama
mazhab Maliki dan Syafi'i, dalam akad wakaf hardaigb danqabul jika
wakaf ditujukan kepada pihak atau orang tertéhtddapun Imam Syafi

dalam kitabnyal-Ummmenyatakan:
Mol wfﬁwjuwi B slgd) u.gjat V.:S Lloa)) oiﬁj

Artinya: dan pemberian wakaf ini akan sempurnagdenmemenuhi dua
perkara yaitu pengakuan yang memberikan dan peaannya
dengan perintah yang memberikan.

Pernyataan Imam Syafii di atas menunjukkan bahwadana
pandangannya, pengakuan yang memberikigab)( dan penerimaannya

(qabu) merupakan syarat sahnya akad wakaf. SedangkagidS&abiq

membolehkan wakaf tanggbul hal ini sebagaimana ia nyatakan:
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Artinya: Bila seorang yang berwakaf berbuat sesustng menunjukkan
kepada wakaf atau mengucapkan kata-kata wakaf, reskplah
wakaf itu, dengan syarat orang yang berwakaf adatahg yang
sah tindakannya, misalnya cukup sempurna akalnyayash,
merdeka dan tidak dipaksa. Untuk terjadinya wakaf tidak
diperlukangabuldari yang diwakafi.

Yang menjadi masalah apakah yang menjadi latarkkéetp Sayyid

Sabiq berpendapat seperti itu, dan apa yang meajasin hukumnya. Inilah

¥Muhammad Jawad Mughniyabp.cit.,him. 641.

1Al-lmam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-Syafi'Al-Umm Juz 4, Beirut
Libanon: Dar al-Kutub al-limiah, tth, him. 53

®sayyid Sabigpp.cit.,him. 309.



yang mendorong penulis untuk mengangkat tema mgale judul:Pendapat

Sayyid Sabiq tentang lkrar Wakaf Tidak Memerluka @

. Perumusan M asalah

Permasalahan merupakan upaya untuk menyatakanasesraurat
pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin dicajianbannyd® Bertitik
tolak pada keterangan itu, maka yang menjadi pgketnasalahan dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pendapat Sayyid Sabiq tentang sahnya vka&af tanpa
gabuP

2. Bagaimana alasan hukum Sayyid Sabiq tentang sakrarawakaf tanpa
gabuP?

3. Bagaimana relevansi pendapat Sayyid Sabiq dengahast wakaf yang

berlaku di Indonesia?

. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagaikit:
1. Untuk mengetahui pendapat Sayyid Sabiq tentangysaikrar wakaf
tanpagabul
2. Untuk mengetahui alasan hukum Sayyid Sabiq terdahgya ikrar wakaf
tanpagabul
3. Untuk mengetahui relevansi pendapat Sayyid Sabgateregulasi wakaf

yang berlaku di Indonesia

®Jujun S. Suriasumantrkilsafat lImu Sebuah Pengantar Popyl&et. 7, Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1993, him. 312.



D. Tdaah Pustaka

Berdasarkan hasil riset tidak dijumpai skripsi yandul atau materi
bahasanya hampir sama dengan penelitian yang hgedaltis susun. Akan
tetapi penelitian terdahulu belum menyentuh pessoavakaf tanpagabul
dalam perspektif Sayyid Sabiq. Penelitian yang #sud di antaranya:

1. Penelitian yang disusun Mamik Sunarti (NIM: 210138@ngan judul:
Analisis Hukum Islam Terhadap Pemberdayaan Ekonderia Wakaf
(Studi Lapangan Harta Wakaf Masjid Agung Semaramgda intinya
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penalyai@h harta wakaf
Masjid Agung Semarang jauh dari kata ideal. Peddgran masih dalam
lingkup usaha yang terbatas seperti hanya dalartulbbgremberdayaan
SPBU, pembangunan pertokoan yang berlokasi di aetakasjid Agung
Semarang, dan penyewaan perkantoran. Dengan Katapkngelolaan
dan pengembangan benda wakaf belum sesuai denggaha

Untuk membangun atau mengarahkan harta wakaf meejaith
bermanfaat, ada hambatan yang cukup berarti kareeayangkut
kemampuan para pengelola harta wakaf. Sehingg&esdm bahwa para
pengelola harta wakaf masih lemah dalam aspek suddgga manusia
(SDM). Dalam kaitannya dengan hukum Islam, apaialda wakaf sudah
tidak memberikan manfa'at lagi, bolehkah benda waikalitukar dengan
maksud diberdayakan menjadi produktif? Asy Syad@indiri dalam
masalah tukar menukar harta wakaf hampir sama dehgam Malik,

yaitu sangat mencegah adanya tukar menukar hakafwaam Syafi'i



menyatakan tidak boleh menjual masjid secara mutlekalipun masijid
itu roboh. Tapi golongan Syafi'i berbeda pendapatang harta wakaf
yang berupa barang tak bergerak yang tidak membeanfaat sama
sekali: (1) sebagian menyatakan boleh di tukar agata wakaf itu ada
manfaatnya; (2) sebagian menolaknya. Dengan demdatam perspektif
golongan Syafii, bahwa secara hukum pendapat yg@egtama
membolehkan menukar, mengganti, merubah pengguaaperuntukan
benda wakaf. Sedangkan pendapat golongan yang ldatugjolongan
Syafi'i tidak membolehkannya dan harus sesuai deisgaesarwakif
. Penelitian yang disusun Amalia (NIM: 2101244) dengadul: Analisis
Hukum Islam tentang Sengketa Tanah Wakaf dan Hisal Yayasan al-
Amin Kab. Blora Pada intinya hasil penelitian tersebut menunjokka
bahwa status kepemilikan tanah wakaf dan hibah éagasan al-Amin
Kab. Blora berada dalam sengketa yang berkepamaagera keluarga
almarhum pemberi wakaf dan hibah dengan yayasas. ddsar ini maka
ditinjau dari hukum Islam (figih muamalah) statusp&milikan tanah
wakaf aset Yayasan al-Amin Kabupaten Blora termasulk nagish
(pemilikan tidak sempurna) karena pada prinsipnyakaf termasuk
kategorimilk naqgish Di samping itu keluarga almarhum pemberi wakaf
juga berpendapat bahwa yayasan hanya memiliki hexkiliki benda itu
akibat tidak dipenuhinya syarataqd

Cara pemanfaatan tanah wakaf dan hibah di Yayakamia

Kabupaten Blora belum didayagunakan secara maksimdal ini



disebabkan oleh beberapa hal: (a) tanah masihseipgketakan; (b) ada
pemahaman di masyarakat bahwa tanah wakaf itu timd&h dialih
fungsikan. Pemahaman ini dipengaruhi oleh adanyalgmat mazhab
Syafi'i yang tidak boleh mengalih fungsikan tanakaf.
. Penelitian yang disusun Lukman Zein (NIM. 21011@éngan judul:
Studi Analisis Pendapat Mazhab Hanafi tentang Waleth Orang Safih
Pada intinya hasil penelitian tersebut menunjukkehwa menurut
Mazhab Hanafi, seorargpfih sah mewasiatkan 1/3 dari hartanya apabila
dia punya ahli waris. Keabsahan tersebut dengaatsyea berwasiat agar
dipergunakan dalam berbagai hal kebaikan sepetkunemberi nafkah
fakir miskin, untuk membangun sanatorium, jembataasjid dan lain
sebagainya. Akan halnya bila dia berwasiat untakpt permainan, club
dan lain sebagainya, maka wasiatnya batal; tidals'lu Pendapat mazhab
Hanafi tersebut mengisyaratkan, seoraadih dibolehkan mewakafkan
hartanya dengan ketentuapertama benda yang hendak diwakafkan
tidak boleh melebihi dari satu pertiga keseluruhanta yang dimiliki;
kedua benda yang diwakafkan itu dimaksudkan untuk lal-ang
sifatnya mendatangkan kebaikan vyaitu tidak bertggga dengan
ketentuan al-Qur'an dan hadis. Dengan demikianbil@arang safih
mewakafkan harta diperuntukkan bagi jalan kemaksiataka wakafnya
batal.

Secara umum dapat diterangkan bahwa dasarbat hukum

mazhab Hanafi adalah (1) al-Qur'an; (2) Sunnah IRBasl; (3) Fatwa-



fatwa dari para sahabat; (4) Istihsan; (5) Ijm&) Urf. Sedangkan
istinbat hukum secara khusus yang berkaitan dengan wakafdoang
safih adalah (a) Sumber/dalil pokok yakni firman AllakwtSdalam al-
Qur'an surat an-Nisa ayat 6. Qiyas
Dari berbagai kepustakaan di atas menunjukkan babeveelitian
terdahulu berbeda dengan saat ini karena peneiitiamengambil tema:
Pendapat Sayyid Sabig tentang Membolehkannya Wiallak Memerlukan
Qabul
E. Metode Penedlitian
Metode penelitan bermakna seperangkat pengetabntmg langkah-
langkah sistematis dan logis tentang pencarian ykatg berkenaan dengan
masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diarkbgimpulan dan selanjutnya
dicarikan cara pemecahannya. Dalam versi lain diskan, metode penelitian
adalah cara yang dipakai dalam mengumpulkan datigngkan instrumen
adalah alat bantu yang digunakan dalam mengumpullea itu'’ maka
metode penelitian skripsi ini dapat dijelaskan sebaerikut*®
1. JenisPendlitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustak@.ibrary
Research),yaitu dengan jalan melakukan penelitian terhadamber-

sumber tertulis, maka penelitian ini bersifat kizdif. Sedangkaribrary

research menurut Sutrisno Hadi, adalah suatu riset kepuatakatau

Y"Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakieikarta: PT
Rineka Cipta, 2002, him. 194.

¥jadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosidogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1991, him. 24.
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penelitian murni® Dalam penelitan ini dilakukan dengan mengkaiji
dokumen atau sumber tertulis seperti kitab/bukyalal, dan lain-lain.
2. Sumber Data
a. Data Primer, yaitu data yang langsung yang seggraraleh dari
sumber data oleh penyelidik untuk tujuan yang khusif° Data yang
dimaksud adalah karya Sayyid Sabiq yang berjueigh al-Sunnah
b. Data Sekunder, yaitu data yang telah lebih dadikumpulkan oleh
orang diluar diri penyelidik sendiri, walaupun yadigumpulkan itu
sesungguhnya adalah data yang@dliengan demikian data sekunder
yang relevan dengan judul di atas, di antaranyl&satutulisan para
penulis yang membicarakan Sayyid Sabiq, baik peankiya, sejarah
hidupnya, maupun sejarah kondisi masyarakatnya. ikie&m juga
karya-karya para ulama yang membicarakan tenijabgdan gabul
sebagai syarat sahnya wakaf.
3. Metode Analisis Data
Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metedkriptif
analisis. Metode deskriptif adalah cara penulisangdn mengutamakan
pengamatan terhadap gejala, peristiwva dan konditiiab di masa

sekarang?

¥Sutrisno HadiMetodologi ResearcHijlid |, Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi, UGM, 1981, him. 9.
“YWinarno Surahmad?engantar Penelitian-Penelitian llmiah, Dasar Megotieknik
Edisi 7, Eslandung: Tarsito, 1989, him. 134-163.
Ibid
2Tim Penulis Fakultas Syari’ah IAIN Walisong@edoman Penulisan SkripSemarang:
Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo, 2000, him. 17.
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Dengan deskriptif dimaksudkan, bahwa semua ide lpeami Sayyid
Sabiq tentang ikrar wakaf tidak memerlukgabul diuraikan secara apa
adanya, dengan maksud untuk memahami jalan pikieenmakna yang
terkandung dalam konsep pemikirannya.

Dengan metode analisis tersebut dimaksudkan baémaas bentuk-
bentuk istilah dan pemikiran Sayyid Sabiq tentakgari wakaf tidak
memerlukangabul peneliti analisis secara cermat dan kritis. kEbagai
langkah untuk menemukan pengertian-pengertian yaepgt mengenai
Sayyid Sabiq. Untuk kepentingan analisis sepeitipieneliti gunakan
penalaran dari deduksi ke induksi atau sebalik@mikian juga dua
bentuk penalaran di sini penulis gunakan untuk nhemma eksistensi
pemikiran beliau dan relevansinya pada masa sefaran

Penulis juga menggunakan metddemeneutikayaitu dalam hal
ini bagaimana menjelaskan isi sebuah teks keagakegmta masyarakat
yang hidup dalam tempat dan kurun waktu yang jaetbdila dari si
empuny&> Dalam konteks ini, analisis sedapat mungkin dengatihat
latar belakang sosial budaya, konteks pembaca eks dalam rentang
waktu yang jauh dengan konteks masa kini sehinggpeisan menjadi
jelas dan relevan dengan kurun waktu pembacarsaat i

Aplikasinya hermeneutika sebagaimana dinyatakan Syahrin
Harahap yaitu hermeneutika dapat dilakukan dengagkbh-langkah

berikut: Pertama menyelidiki setiap detail proses interpretasedua

ZKomaruddin HidayatMemahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik
Jakarta: Paramadina, 1996, him. 14.
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mengukur seberapa jauh dicampur subyektifitas teghainterpretasi
objektif yang diharapkan, dan ketiga menjernihkangertiarf*

Secara operasional, penulis menerapkan metodeemgash cara
meneliti kehidupan Sayyid Sabiq dengan menerand&tar belakang
masyarakat dan corak kebudayaan yang melingkupikeannya. Hal ini
diletakkan dalam bab ketiga, khususnya dikemuka#talam biografi

dengan mengetengahkan latar belakang

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari linbab yang masing-
masing menampakkan titik berat yang berbeda, naglaleom satu kesatuan
yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama berisi pendahuluan, merupakan gamhsrnam secara
global namun integral komprehensif dengan mematdr belakang masalah,
permasalahan, tujuan penelitian, telaah pustakaodee penelitian dan
sistematika Penulisan.

Bab kedua berisi Landasan Teori tentang wakaf yaelgputi definisi
wakaf dan dasar hukumnya, syarat dan rukun wakatam-macam wakaf,
manfaat wakaf, ijab qabul dalam ikrar wakaf.

Bab ketiga berisi pendapat Sayyid Sabiq tentangrikvakaf tidak
memerlukan qgabul yang meliputi biografi Sayyid $aldan karyanya,

karakteristik pemikiran hukum Sayyid Sabiq, pendapayyid Sabiq tentang

ASyahrin Harahapyletodologi Studi Tokoh Pemikiran Isladakarta: Istiqgamah Mulya
Press, 2006, him. 61.
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ikrar wakaf tidak memerlukan gabul, alasan hukuryyBaSabiqg tentang ikrar
wakaf tidak memerlukan gabul.

Bab keempat berisi analisis pendapat Sayyid Sal@gtamg
membolehkannya wakaf tidak memerlukan gabul yandipote analisis
terhadap pendapat Sayyid Sabiq tentang ikrar wizdaif memerlukan gabul,
analisis terhadap alasan hukum Sayyid Sabiq tentlrsy wakaf tidak
memerlukan gabul dan relevansi pendapat SayyidgSdbngan regulasi
wakaf yang berlaku di Indonesia

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpusanan dan

penutup.



